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Abstrak 
Dalam pengelolaan dana desa dituntut adanya suatu aspek tata pemerintah yang baik (good governance). Menurut undang – undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa, dalam penjelasan pasal 24 huruf g, “akuntabilas adalah asa yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil ahkir kegiatan penyelenggaraan pemerintah desa harus dipertanggung jawabkan kepada masyarakat desa sesuai ketentuan undang – undang”. Dalam melaksankan komponen pengelolaan keuangan desa harus didasari pada prinsip akuntabilitas. Alokasi dana yang cukup besar diharapkan dapat memberikan dapat yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat desa, dan benar – benar dapat dilaporkan serta dipertanggungjawabkan. Peenelitian Ini Menggunakan Alata analisis Regresi Linier Berganda Dengan Populasi adalah seluruh warga Desa Gheoghoma yang Berjumlah 1090 jiwa. Dengan Sampel sebesar 92 orang menggunakan rumus slovin dengan standar eror 10 %. Hasil Penelitian ini mennunjukan ada pengaruh secara signifikan dalam tingkat realisasi alokasi dana Desa dan Pembangunan di Desa Gheo Ghoma hal ini dpat dilihat dari F hitung > F tabel yaitu, 70,300 > 2,47. Variabel realisasi alokasi dana desa berpengaruh sanagt dominan  terhadap pembangunan di Desa Gheo Ghoma yaitu sebesar 97,2 > 2,47. 

Kata kunci: Realisasi alkolasi Dana Desa, pembangunan Desa Gheo Ghoma

PENDAHULUAN 

Alokasi Dana Desa (ADD) adalah dana yang dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten untuk Desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten. Pemberian ADD merupakan stimulus bagi kemandirian masyarakat desa dalam melakukan pembangunan di wilayahnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan  yang mengemukakan bahwa ADD dapat dijadikan stimulan untuk menggerakkan masyarakat agar berpartisipasi dalam pembangunan, karena apabila hanya mengandalkan dana pemerintah, jumlahnya sangat terbatas. Alokasi Dana Desa tersebut ditujukan kepada Desa Gheghoma dengan jumlah penduduk menurut agama, pendidikan , dan pekerjaan adalah 1090 jiwa.
Pembangunan desa diwujudkan dengan menganggarkan dan desa dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dana tersebut diharapkan dapat digunakan untuk membangun desa mulai dari pembangunan sarana/prasarana yang berguna bagi masyarakat dan mengembangkan ekonomi masyarakat desa. Dalam pengelolaan dana desa dituntut adanya suatu aspek tata pemerintah yang baik (good governance) dan dalam melaksanakan komponen pengelolaan keuangan desa harus didasari pada prinsip akuntabilitas. Alokasi dana yang cukup besar diharapkan dapat memberikan yang signifikan terhadap kesejahteraan measyarakat desa dan benar-benar dilaporkan serta dipertanggung jawabkan. 

Untuk menindaklanjuti PP Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa Nomor  140/640/SJ tentang Pedoman Alokasi Dana Desa, pemerintah kabupaten Ende  pada tahun 2006 mengeluarkan Perda Nomor 27 Tahun 2006 tentang Keuangan  Desa dan kemudian mengeluarkan Peraturan Bupati Ende Nomor 9 Tahun 2007  tentang Pengelolaan Sumber Pendapatan dan Kekayaan Desa. Untuk mengatur pelaksanaan Alokasi Dana Desa secara lebih rinci, Pemerintah Kabupaten Ende  kemudian mengeluarkan Peraturan Bupati Ende Nomor 20 Tahun 2007 tentang Mekanisme Penyaluran Alokasi Dana Desa (ADD) dimana dalam Bab II Pasal 5 mengatur tentang Penggunaan Alokasi Dana Desa yakni Alokasi Dana Desa yang diterima Pemerintah Desa sejumlah 30% dipergunakan untuk biaya operasional penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
Jumlah alokasi dana desa pada kecamatan Ende Utara untuk periode 2014 hingga 2018 di sejumlah desa diantaranya adalah desa Gheoghoma, Borokanda, Rate Rua, Embu Ndoa, Watusipi, dan Mbomba. Desa Gheoghoma alokasi dana desa yang cukup signifikan dari tahun anggaran 2014 hingga 2015 besarnya adalah 29,13%, sedangkan pada tahun 2016 dibandingkan dengan tahun sebelumnyatelah terjadi trend peningkatan berturut - turut namun kondisi ini tidak konsisten sebab pada tahun 2018 rasio alokasi dana desa dari tahun 2017 ke 2018 telah mengalami penurunan sebesar 9,35%,  rasiao presentase yang flutuaktif ini menunjukan intensi ragam anggaran prioritas setiap tahun anggaran pada desa dimaksud. 

Selanjutnya untuk desa Borokanda dari tahun 2014 hingga 2015 telah terjadi peningkatan terhdap alokasi anggaran dana desa secara signifikan sebesar 17,36%, sedangkan untuk tahun 2016 kembali mengalami peningkatan sebesar 50,2%. Angka ini relatif signifikan dan menunjukan bahwa adanya probabilitas urgensi pos anggaran, kemudian untuk tahyn 2017 masih mengalami peningkatan sebesar 46,50%, namum pada tahun 2018 telah terjadi pemangkasan terhadap pos 

anggaran sehingga terjadi penurunan sebesar 18,44%dibanding anggaran dengan 

tahun sebelumnya. 

Untuk desa Rate Rua pada tabel menunjukan jumlah alokasi dana desa yang 

fluktuatif. Umpanya pada tahun 2014 hingga 2015 telah terjadi peningkatan alokasi dana desa sebesar 45,26%, sedangkan untuk tahun 2016 dan 2017 masing 

- masing mengalami peningkatan 42,96%, namun pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 26,53%. Untuntuk desa Embu Ndoa dalam kurung waktu 2014 

hingga 2015 telah terjadi peningkatan alokasi dana desa sebesar 23,6%, sedangkan untuk anggaran pada tahun 2016 dan 2017 tetap mengalami trend peningkatan sebesar 69,85%, namun kendati demikian pada tahun 2018 trend ini 

mengalami penurunan sebesar 22,7%.
Konstelasi ini persis dengan alokasi anggaran dana desa pada desa Watusipi dimana telah terjadi trend alokasi yang fluktuatif. Dimana berdasarkan data dimaksud terlihat pada rentang waktu 2014 sampai tahun 2015 telah terjadi peningkatan sebesar20,52%, sedangkan tahun 2016 kembali kembali mengalami peningkatan sebesar 38,15%, dan utnutk rentang waktu tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 telah terjadi peningkatan 43,58%, angka ini mengalami penurunan sebesar 14,4% untuk tahun anggaran 2018. 

Untuk desa Mbomba alokasi anggaran dana desa pada tahun 2014 hingga 

tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 30,75%, dan pada tahun 2016 juga mengalami peningkatan sebesar 11,36%, sedangkan pada tahun 2017 kembali peningkatan sebesar 72,29%, dan untuk tahun 2018 alokasi dana desa untuk desa 

Mbomba mengalami penurunan sebesar 23,12% dibanding tahun sebelumnya.
Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Bupati Ende Nomor 20 Tahun 2007, ADD dimaksudkan untuk membiayai program Pemerintahan Desa dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. Dengan sudah ditetapkannya berbagai macam dasar hukum mengenai ADD di atas, maka Desa Geogoma sebagai bagian daerah di Kabupaten Ende berkewajiban untuk melaksanakan kebijakan ADD sesuai dasar hukum yang telah ditetapkan dan pada Desa Gheoghoma sudah menerapkannya. 

Selain itu, dalam pelaksanaanya, penggunaan ADD di Desa Gheoghoma sejumlah 70% yang dipergunakan untuk pemberdayaan masyarakat desa secara keseluruhan hanya mencakup belanja pembangunan fisik saja. Padahal dalam Peraturan Bupati Ende  Nomor 20 Tahun 2007 dijelaskan bahwa ADD yang diterima Pemerintah Desa sejumlah 70% dipergunakan untuk pemberdayaan masyarakat desa harus mencakup belanja fisik dan belanja non fisik. 

Berdasarkan permasalahan yang terkait dengan penggunaan ADD tersebut, 

menjadi tertarik untuk mengetahui pelaksanaan ADD di Desa Gheoghoma terutama mengenai pengembangan program pemberdayaan masyarakat. Apakah ADD ini hanya diposisikan sebagai dana proyek pembangunan saja (hal ini cenderung seperti transfer keuangan saja dari Pemerintah Kabupaten ke Pemerintah Desa dan seluruh pembangunan dikerjakan oleh Tim Pelaksana ADD) atau ADD diposisikan sebagai dana untuk membangun wilayahnya sekaligus untuk meningkatkan kemampuan masyarakatnya.
TINJAUAN LITERATUR 
1. Teori Perencanaan

Perencanaan dan pembangunan merupakan suatu kesatuan yang memiliki kaitan erat antara satu dengan yang lainnya. Perencanaan pembangunan merupakan tahapan awal dari suatu proses pembangunan, perencanaan pembangunan dapat dijadikan  sebagai bahan pedoman atau acuan dasar bagi pelaksaan kegiatan perencaan.

2. Teori Pembangunan

Dalam undang-undang tahun 2014 tentang desa pasal 78 ayat 1 pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasa, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Pembangunan desa pada hakikatnya mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, kegotongroyongan guna mewujudkan pengaruh perdamaian dan keadilan soaial.

3. Alokasi Dana Desa

Alokasi Dana Desa merupakan instrumen penting untuk terselenggaranya otonomi dan desentralisasi di tingkat desa, pelaksanaan kebijakan Alokasi Dana Desa yang sesuai dengan Undang- Undang Dasar Nomor 32 Tahun 2004 yang bertujuan untuk mengembangkan pemerintahan desa yang mandiri dan mampu menjalankan fungsi desentralisasi.

4. Kerangka Pemikiran

Undang – undang Nomor 43 tahun 2008 tentang wilayah dan daerah otonomi secara jelas telah mengatur ihwal peneyelenggaran kehidupan rumah tangga daerah dalam hal ini kabupaten kota hingga sampai pada tingkat desa hal ini diperkuat dengan kebijakan daerah yang tertuang dalam undang – undang nomor 4 tahun 2017 tentang pedoman pengelolaan alokasi dana Desa di Kabupaten Ende menyiratkan perlu adanya perhatian seceara komprehensif dan menyeluruh terhadap segala sektor pembangunan desa yang signifikan. Oleh UU karena itu penelitian ini akan melihat sejauh mana perencanaan alokasi dana desa di desa Gheo Ghoma terhadap efeektifitas pembangunan diberbagai sektor baik itu ekonomi, pendidikan dan infrastruktur. Selanjutnya digunakan alat analisis regresi linier sederhana untuk mengupas secara mendalam ihwal adanya korelasi 

antar variabel dimaksud dan pada akhirya pasca memperoleh hasil penelitian akan 

dapat diberikan rekomendasi bagi pihak terkait guna perbaikan dan pemajuan Desa.
METODE 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Gheoghoma Kecamatan Ende Utara Kabupaten Ende. Populasi penelitian yaitu seluruh warga Desa Gheoghoma adalah 4748 jiwa. Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin yaitu 
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n = 4748 / 1 + 4748 (0,1)2

n = 4748 / 1 + 4748 (0,01)


n = 4748 / 1 + 47,48


n = 4748 / 47,48


n = 97,9


n = 98 orang

Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan  tahapan editing, interprestasi. Teknik analisis data mengguanakn regresi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan selama kurang lebih 2 minggu Di Desa Gheoghoma Kecamatan Ende Utara Kabupaten Ende. Seperti yang  kita ketahui pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif yang lebih merujuk pada analisis yang mendalam terhadap data yang diperoleh. Data data tersebut berupa data hasil dari wawancara kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, selain wawancara yang dilakukan juga mengumpulkan data-data atau dokumen yang membahas tentang Pengaruh Alokasi Dana Desa di Desa Gheoghoma Kecamatan Ende Utara Kabupaten Ende.  

Dari hasil penelusuran data Alokasi Dana Desa dan pemanfaatan Dana Desa untuk pembangunan Desa dengan besarnya anggaran yang sudah ditetapkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) dan telah dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa). untuk memilh informasi mana yang di anggap sesuai dan tidak sesuai dengan rumusan masalah penelitian tersebut. Data tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk naratif dan table yang bertujuan untuk mempertjam dan menguatkan pemahaman peneliti. Dari hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh besarnya konstanta dan besarnya koofisien regresi untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.1

Hasil Analisis Regresi Sederhana
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Berdasarkan tabel hasil analisis di atas dapat dimasukan  ke dalam persamaan  sebagai berikut
Y = -1738098083.833 + 9.068 X
2. Uji Signifikansi Parsial
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Uji signifikasi pengaruh parsial (uji t)
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Sumber data: Hasil Olah Data Tahun 2020





a. Uji t
Uji parsial ( uji t ) digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel Alokasi Dana Desa (X) terhadap pembangunan Desa (Y), dengan kriteria pengambilan keputisannya adalah
Jika t hitung < t tabel atau probabilitas > 0,01 maka H0 diterima 

Jika t hitung > t tabel atau probabilitas < 0,01 maka H0 ditolak  
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai uji t adalah sebesar 8.385, sedangkan t tabelnya adalah sebesar 2,132. Demgan demikian dapat diketahui bahwa nilai t hitung > dari t tabel (8.385 > 2,132) sehingga disimpulkan bahwa Alokasi Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan desa Gheoghoma. Pengaruh signifikan ini dikethui melalui nilai sig. (.014) yang lebih kecil dari nilai alfa (0.10).
b. Koefisien Determinasi

[image: image5.png]Tabel 4.3
Uji koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R RSquare | Adjusted R | Std Error of the
Square Estemete

1 986 972 959 29586599.169

Sumber data: Hasil Olah Data Tahun 2021,





Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diperoleh koefisien determinasi sebesar 0.959 atau 95,9% dengan demikian, kontribusi Alokasi Dana Desa terhadap pembangunan  Desa  Gheoghoma sebesar 95,9% sedangkan sisianya sebesar 4,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab terdahulu dapat disimpulakan bahwa 

1) Variabel Alokasi Dana Desa (ADD) berpengaruh signifikan terhadap pembangunan Desa Gheoghoma, Kecamatan Ende Utara, Kabupaten Ende.
2) Pemerintah Desa Gheo ghoma perlu meningkatka sosialisasi ihwal realisasi alokasi dana desa untuk pembangunan di Desa gheo ghoma secara sustain  (berkelanjutan) serta dengan melibatkan semua komponen yang terkait. 
3) Perlu memperhatikan lini – lini pembangunan desa yang hampir belum 

sama sekali tersentuh oleh alokasi dana desa
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Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah. 

Undang-undang nmor 72 tahun 2005 tentang desa. 
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